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ABSTRAK. Artikel ini mendeskripsikan manajemen kegiatan pengawas dan guru dalam  
pembentukkan karakter agamis siswa MAN 2 Kota Bengkulu. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen kegiatan yang digunakan madrasah dalam membentuk karakter 
agamis, yaitu membangun komitmen pemimpin madrasah, menerapkan peraturan dan kebijakan 
madrasa, pembinaan workshop terhadap pengawas dan guru dengan membentuk karakter agamis 
yang efektif: internalisasi nilai, pembiasaan, keteladanan dan pembudayaan. karakter agamis siswa 
yang terbentuk di MAN 2 Kota Bengkulu, berupa nilai ibadah, nilai ruhul jaded, nilai amanah dan 
ikhlas, nilai akhlak dan kedisiplinan serta keteladanan, melalui kegiatan-kegiatan keagaman berupa 
shalat dhuha, membaca al-Qur’an dan surah pendek, shalat dzuhur berjama’ah, jum’at infaq, 
perayaan hari besar Islam dan pelaksanaan ekstrakurikuler rohis.  
Kata Kunci: Manajemen kegiatan,  pengawas dan guru, karakter agamis  

PENDAHULUAN 

Pentingnya pembentukan karakter dalam membangun sumber daya manusia yang kuat, 
keberadaan pendidikan sekolah dipandang krusial sebagai tempat yang manajemen kegiatans untuk 
membentuk karakter tersebut. Akan tetapi, pendidikan karakter tidak akan berhasil apabila tidak 
adanya orang yang diteladani, seperti pengawas dan guru, pemimpin, pejabat publik, tokoh 
masyarakat, hingga tokoh agama.1  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi salah 
satu tantangan bagi pendidikan, dengan semakin mudahnya lalu lintas budaya antar bangsa, setiap 
orang mampu berkomunikasi serta dapat mengakses segala sesuatu tanpa batas. Saat ini kita 
sedang melangkah di era globalisasi dimana jarak di mana aturan, budaya, norma dan lain 
sebagainya sudah mulai memudar baik terhadap orang dewasa, remaja bahkan di kalangan anak-
anak. Bila hal tersebut dapat disikapi dengan pemahaman yang baik tentu karakter seseorang akan 
sejalan dengan tujuan dari globalisasi itu sendiri seperti dapat membantu manusia hidup secara 
mudah, nyaman, dan senang. Globalisasi tidak di tanggapi dan dipahami secara baik maka akan 
menyebabkan seseorang kehilangan jati diri.2 Sejak kecil mereka sudah tumbuh dan berkembang  
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dengan  sebuah  ketergantungan  yang  besar pada teknologi digital dan akrab dengan 
gawaicanggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadian mereka.3 

Thomas Lickona mengemukakan bahwa terdapat 10 gejala yang menandakan menurunnya 
karakter suatu bangsa yang berdampak pada karakter siswa, antara lain: “1) Meningkatnya 
kekerasan di kalangan remaja atau masyarakat. 2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang 
memburuk atau tidak baku. 3) pengaruh peer group atau geng dalam tindak kekerasan.4) 
meningkatnya perilaku merusak diri. 5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk. 6) etos 
kerja yang menurun. 7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan pengawas dan guru. 
8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok. 10) adanya saling curiga dan kebencian 
antar sesama”.4 

Fenomena di atas merupakan rusaknya moral atau kondisi moral generasi muda. Oleh 
karena itu, tidak jarang lembaga pendidikan sendiri menghadapi berbagai masalah pendidikan, 
seperti siswa melanggar peraturan sekolah, tidak menyelesaikan pekerjaan rumah, terlambat, 
menyontek atau bermain tamu di sekolah dan tidak mematuhi pengawas dan guru. Hal ini 
disebabkan hilangnya karakter agamis. Dalam hal ini pembelajaran tidak maksimal. Keadaan ini 
membuat tujuan pembelajaran sulit tercapai. Akibat lain dari siswa yang karakter agamisnya tidak 
berkembang dengan baik adalah merosotnya kebiasaan, dsb. kecenderungan untuk berani dan 
melakukan banyak pelanggaran baik di sekolah maupun di luar sekolah.5 Kemudian adapula 
kekerasan verbal bullying dengan mengejek, mencela, membentak serta memaki.6 

Berdasarkan fenomena tersebut yang dilakukan oleh kalangan pelajar terjadi pergeseran 
kualitas kenakalan yang menjurus pada tindak kriminalitas.7 Dibuktikan dengan kekerasan atau 
kenakalan siswa pada data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang menemukan bahwa 
semakin meningkatnya kekerasan di kalangan pelajar berupa penganiayaan, pengeroyokan, 
tawuran, perkelahian, serta kekerasan seksual seperti pemerkosaan, pencabulan, sodomi, hingga 
pornografi cyber crime.8 

Berdasarkan data kasus kriminalitas pelajar komisi perlindungan anak Indonesi (KPAI) 
tahun 2016-2019, menunjukkan bahwa terdapat kasus anak berhadapan hukum (ABH) setiap 
tahunnya di berbagai provinsi di Indonesia. Kasus tertinggi didominasi oleh kejahatan kekerasan 
seksual yang dilakukan oleh pelajar setiap tahunnya. Kemudian disusul dengan kasus kriminal 
lainnya kekerasan fisik, kekerasan psikis, narkotika, pornografi cyber crime, pencurian, pembunuhan, 
penculikan serta aborsi.9 Jumlah keseluruhan kasus anak berhadapan hukum (ABH) yang terjadi di 
LP Argamakmur sebanyak 68 kasus pada tahun 2018.10 

Data-data di atas menunjukkan bahwa kasus kriminalitas pelajar selalu terjadi setiap 
tahunnya dengan jumlah yang cukup tinggi. Hal ini dibenarkan oleh komisioner perlindungan anak 
Indonesia bidang anak berhadapan hukum Putu Elvina mengatakan bahwa kasus pelajar 
berhadapan hukum menduduki peringkat teratas untuk kasus-kasus highlight oleh komisi 
perlindungan anak Indonesia, dengan kasus kejahatan seksual yang mendominasi. Menurut riset 
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yang dilakukan komisi perlindungan anak Indonesia di 15 lapas anak, faktor pendorong perbuatan 
kejahatan pelajar tersebut mulai dari pergaulan hingga media sosial.11 

Cara yang dilakukan untuk membentuk suatu akhlak yang  dilakukan dengan dua cara yaitu 
manajemen kegiatan langsung dan tidak langsung. Adapun manajemen kegiatan langsung yaitu 
dengan memberikan pengetahuan mengenai suatu karakter yang baik berdasarkan ajaran agama, 
sedangkan tidak langsung yaitu dilakukan dengan suatu pembiasaan yang mana dari pembiasaan 
tersebut akan tertanam suatu kebiasaan yang baik.12 

MAN 2 Kota Bengkulu merupakan lembaga pendidikan unggulan di Kota  Bengkulu. 
Selain itu sekolah tersebut menomor satukan kedisiplinan dan menekankan siswa berkarakter 
imtaq, jujur, cerdas, kreatif dan inovatif.13 Karakter agamis diwujudkan melalui program kegiatan 
pelaksanaan shalat Dhuha yang dilakukan siswa di pagi hari, kegiatan tadarus dan do’a pagi setiap 
hari secara bergiliran membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran, hingga menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia Raya, kegiatan ini juga dilakukan setiap hari. Pada siang harinya 
dilaksanakan sholat dzuhur berjama’ah di musholah sekolah setiap hari dan diawali dengan kultum 
yang disampaikan oleh kepala sekolah, pengawas dan guru dan juga siswa secara bergantian 
dilakukan setiap minggu dengan menyisihkan rezeki untuk di sedekahkan kepada orang-orang yang 
membutuh-kan.14 

Istilah karakter disebut juga dengan kepribadian atau ciri atau sifat khusus dari seseorang.15 
Dalam term kebahasaan karakter berbeda-beda, karakter dalam bahasa latin  disebut “kharakter” 
atau kharassaein, dan kharax, sedangkan dalam bahasa Yunani character berasal dari bahasa Inggris 
character dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah karakter.16 Menurut Zubaedi, 
karakter adalah bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
tempramen dan watak. Karakter menunjukkan bagaimana sesorang dapat disebut berkarakter 
aturan moral yang berlaku.17 Karakter adalah perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang diwujudkan dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, adat istiadat, 
budaya, dan adat istiadat.18 Seseorang dapat dikatakan berkarakter apabila ia telah berhasil 
mengambil nilai-nilai dan keyakinan yang dibutuhkan masyarakat dan menggunakannya sebagai 
kekuatan moral dalam kehidupannya.19 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk dan mengembangkan cara berpikir, 
sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, beramal, berakhlak mulia dan 
bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, pembentukan karakter merupakan upaya sadar 
untuk membentuk pribadi yang positif dan optimis sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi muatan, 
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pembentukan karakter juga berfungsi untuk membimbing dan mengembangkan karakter positif 
anak.20 

Pembelajaran Dapat berlangsung secara alamiah  melalui pemaknaan individu terhadap 
pengalaman-pengalamannya dalam menjalani kehidupan.  Apakah tersebut menyenangkan atau 
tidak, semua  dapat menjadi proses Pembelajaran untuk membangunkan karakter.  Karakter yang 
khas dalam Pembelajaran adalah adanya usaha sadar terencana dan sistematis untuk mencapai 
tujuan yaitu manusia berkarakter baik.  akhir sebuah proses  pendidikan adalah karakter,  orang 
yang berkarakter mulia.21 

Agamis adalah sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan agama lain.22 
Tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta ligkungannya.23 
Orang yang agamis adalah karakter manusia yang selalu bersandar pada agama dalam segala aspek 
kehidupannya. Ia menjadikan agama sebagai pedoman dan teladan dalam setiap perkataan, perilaku 
dan perbuatan, mentaati perintah Allah dan menjauhi larangannya.24 

Manajemen kegiatan merupakan suatu gambaran dan pola bagaimana proses pendidikan 
karakter dilaksanakan. Manajemen kegiatan diawali dengan menentukan dan mendeskripsikan 
sasaran dan target yang akan dicapai, yang bersifat memiliki makna (meaningful), dapat diukur 
(measurable) dan berkelanjutan (sustainable). Bermakna artinya memiliki substansi bagi para pendidik, 
tidak cukup hanya dihafal dan diketahui namun harus mengandung sesuatu yang rasional kepada 
peserta didik. Dapat diukur memiliki arti bahwa seberapa tinggi atau seberapa besar atau seberapa 
alam hasil yang dicapai pendidikan karakter harus diketahui. Berkelanjutan memiliki arti bahwa 
hasil dari pendidikan karakter bersifat dinamis, menarik dan dapat secara terus menerus diperbarui 
dan ditingkatkan.25  

Kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan atau kegiatan yang dilakukan seseorang atau 
invidu yang berhubungan dengan agama.26 Kegiatan keagamaan di sekolah adalah ranangan 
sejumlah aktifitas yang berhubungan dengan keagamaan yang dilaksanakan atau direncanakan 
secara berulang-ulang.27 Kegiatan keagamaan merupakan segala kegiatan yang ada hubungannya 
dengan agama, baik berupa kepercayaan maupun nilai-nilai yang menjadi rutinitas dalam 
kehidupan guna mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan begitu bervariasi dari sekolah yang satu dengan yang 
lain, begitu dengan pengembangan program kegiatan keagamaan ini. Adapun beberapa bentuk 
program kegiatan keagamaan, diantaranya sebagai berikut: a). Shalat Dhuha, yaitu shalat sunnah 
yang dikerjakan ketika matahari naik setinggi tumbak, atau kira-kira pukul 8 atau 9 sampai 
tergelincir matahari, yang dikerjakan pada pagi hari pada waktu matahari telah terbit dan mulai 
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meninggi, yaitu minimal matahari telah meninggi satu tombak atau sepenggalan sampai menjelang 
waktu dhuhur.28, b). Al-Qur’an merupakan bukti nyata dari Tuhan, petunjuk dan rahmat yang 
hanya Allah diberikan orang-orang beriman Al-Qur’an adalah sumber petunjuk dari sistem yang 
mengatur kehidupan dan jiwa manusia, sesama bersumber dari Al-Qur’an.29, c). Shalat Dzuhur 
Berjama’ah, adalah shalat yang dilakukan sesudah lewat tengah hari dan berakhir menjelang waktu 
ashar, yang mana dapat meningkatkan spiritualisasi, membangun kestabilan mental, dan relaksasi 
fisik.30, dan d). Peringatan Hari Besar Isalam (PHBI), merupakan kegiatan memperingati hari besar 
Islam dengan maksud dan tujuan untuk Syiar Islam serta menggali arti dan makna yang pernah 
terjadi. adapun hari besar Islam tersebut terdiri atas, tahun baru Islam, Maulid Nab serta perayaan 
isra’ dan mi’raj.31 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif analitik, yaitu  penelitian  untuk  
memahami  fenomena tentang apa yang dialami oleh responden penelitian misalnya perilaku, 
karakter, agamisitas, persepsi, motivasi, tindakan, manajemen kegiatan secara holistik, alam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.32 

Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tempat (plece), 
pelaku (actor), dan aktivitas (activities), Teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi 
partisipan, wawancara mendalam, studi dokumentasi dan gabungan antar ketiganya atau triangulasi 
data.33, yaitu: a). observasi Partisipan (Participan Observation) dimana peneliti atau kolaboratornya 
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap 
peristiwa-peristiwa itu dilakukan dengan melihat, mendengar, merasakan, yang kemudian dicatat 
seobyektif mungkin.34 Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat yang berpartisipasi 
secara penuh, yakni menyamakan diri dengan orang yang diteliti, b). wawancara mendalam (In deep 
Interview) digunakan sebagai pedoman untuk menggali informasi mendalam yang dilakukan peneliti 
untuk mendapatkan informasi yang dapat dipertanggunjawabkan kebenarannya  yang berupa 
informasi mengenai pembentukan karakter siswa. Peneliti juga mewawancarai responden: kepala 
sekolah,  pengawas dan guru PAI dan pengawas dan guru BK, c). dokumentasi digunakan untuk 
pengumpulan data dokumentasi, guna memperoleh data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, 
buku-buku yang berkaitan dengan  pembentukan karakter  siswa.35 Teknik analisis data   
menggunakan teori Miles dan Huberman dengan menggunakan komponen analisis data yaitu 
dengan reduksi data (reduction), penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan (conculution 
drawing/verification). 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Manajemen kegiatan Pembentukkan Karakter Agamis Siswa di MAN 2 Kota Bengkulu 
adalah sebagai berikut:  

1. Membangun Komitmen Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, kepala sekolah memberikan informasi bahwa 
komitmen antar warga sekolah sangat penting dalam mewujudkan pembentukkan karakter agamis. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah sebagai berikut: 

Semua warga sekolah berperan, sejak tahun 2017. Pembentukkan karakter itu kita terapkan 
setiap hari dengan kerjasama antar warga sekolah, jadi begini pembentukkan karakter itu tidak 
dapat dilakukan jika hanya dilaksanakan oleh pengawas dan guru saja atau karyawan saja. Tetapi 
semua warga sekolah harus saling bekerjasama baik kepala sekolah, pengawas dan guru, TU, 
bahkan orang tua siswa.36, dilanjutkan oleh waka Kurikulum, yaitu dalam membentuk karakter 
agamis tidak bias di lakukan oleh satu pihak saja, semua nya tidak telepas dari peran kepala 
sekolah, pengawas dan guru-pengawas dan guru, orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah.37. 
Hal yang senada diungkapkan oleh pengawas dan guru BK bahwasanya pembentukkan karakter di 
madrasa ini dapat terlaksana atas kerjasama warga sekolahnya, yang mana senantiasa menghimbau 
dan berpartisipasi untuk mewujudkan karakter agamis di sekolah ini.38 Kemudian salah satu 
pengawas dan guru PAI juga mengungkapkan bahwa Alhamdulillah semenjak kepemimpinan 
kepala sekolah saat ini sangat bagus, sudah banyak perubahan terjadi, yang mana beliau bisa 
membimbing para pengawas dan guru, staff TU, para siswa, kemudian juga bekerjasama dengan 
orangtua siswa serta masyarakat sekitar dalam mewujudkan pembentukkan karakter di sekolah ini, 
mungkin ini dipengaruhi oleh manajemen kepala itu sendiri.39 

Peneliti melalui observasi juga menemukan bahwasanya pada saat melakukan observasi, 
peneliti melihat secara langsung bagaimana interaksi antara kepala sekolah dengan para pengawas 
dan guru dan siswa dalam menyukseskan pembentukkan karakter. Kepala sekolah setiap pagi 
datang pada jam 07.00 wib untuk memantau apa yang terjadi disekolah, kemudian berkeliling 
sekolah untuk melihat-lihat setelah itu menunggu di depan gerbang sekolah bersama pengawas dan 
guru-pengawas dan guru lain. Kemudian adanya pengawas dan guru piket setiap hari yang 
ditugaskan kepala sekolah secara bergantian untuk mengecek kelas setiap hari menerima laporan 
mengenai apa saja yang terjadi hari disekolah.40 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dan observasi yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwasanya komitmen antar sesama warga sekolah baik dari pemimpin, dan 
dewan pengawas dan guru sangat penting dalam mewujudkan pembentukkan karakter agamis di 
sekolah. 

2. Kebijakan dan Peraturan di Sekolah 

Kebijakan dan peraturan merupakan salah satu hal yang penting sebagai sarana pengingat 
diri, agar tidak mudah melupakan atau meninggalkan kewajiban yang harus di laksanakan. Kepala 
sekolah membuat kebijakan serta peraturan yang di buat berdasarkan musyawarah dan 
kesepakatan warga sekolah baik pemimpin, pengawas dan guru, komite, staff TU maupun orang 
tua atau wali siswa. Peraturan-peraturan yang dibuat oleh kepala sekolah MAN 2 Kota Bengkulu 
dituangkan dalam buku tata tertib sekolah. Peraturan sekolah atau segala macam bentuk tata tertib 
disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengikat dan dipatuhi oleh seluruh tenaga pendidik, 
siswa, warga lingkungan sekolah maupun orang tua siswa. 

                                                 
36

 Wawancara bersama Kepala Madrasah Oktober 2022 
37

 Wawancara Waka Kurikulum, 28 september 2022 
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 Wawancara Pengawas dan guru BK, 30 september 2022 
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40
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Berdasarkan hasil musyawarah warga sekolah baik kepala sekolah, pengawas dan guru, 
komite, karyawan, serta wali siswa menghasilkan berbagai aturan yang harus ditaati dan 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Semua itu tertuang didalam buku tata tertib sekolah. 
Sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum mengatakan bahwa: 

Kita disini memiliki aturan-aturan dan kebijakan yang yang harus di taati baik pengawas 
dan guru, siswa dan semua warga sekolah yang terlibat. Baik itu aturan dalam cara berpakaian, 
aturan waktu datang kesekolah, kehadiran, cara berkomunikasi yang baik, sampai dengan menjaga 
lingkunga semua tertuang didalam buku tata tertib sekolah. sebagai contoh didalam buku tata 
tertib bahwa pada jam 07.15 wib pagi semua siswa sudah ada disekolah dan selambat-lambatnya 
jam 07.30 pagi.  

Siswa sudah harus hadir, dan pintu gerbang ditutup. Apabila kedapatan siswa terlambat 
maka akan diperkenankan untuk pulang walaupun hanya terlambat 5 menit. Peraturan itu juga 
berlaku pada pengawas dan guru-pengawas dan guru yang ada di MAN 2 Kota Bengkulu. Bagi 
siswa yang ingin masuk kesekolah maka harus membawa orang tua nya datang kesekolah dan 
memberikan alasan yang jelas mengapa bisa datang terlambat. Jika tidak datang maka di anggap 
alpa. Apabila alpa satu hari maka akan diberi peringatan dan jika lebih dari sehari maka 
orangtuanya akan di panggil.41 

 

Kemudian hal tersebut juga diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh pengawas dan 
guru BK yang mengatakan bahwa: 

Diterapkan juga berbagai kebijakan dan aturan-aturan sekolah untuk menekan kebiasaan-
kebiasaan yang tidak baik bagi anak-anak yang jika kedapatan menyimpang atau belum memahami 
tetang apa saja peraturan disekolah agar anak-anak tersebut mengerti. Misalnya terdapat anak yang 
melakukan suatu kesalahan maka anak tersebut akan diberikan punishment yang mana anak tersebut 
tetap belajar namun dipisahkan dari kelas dalam beberapa hari, supaya anak tersebut berfikir dan 
tidak mengulanginya. Dengan peraturan dan kebijakan-kebijakan yang ada tersebut maka anak-ank 
maupun seluruh warga sekolah akan berfikir untuk melanggar peraturan yang ada disekolah.42 

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwasanya: 

Disekolah pengawas dan guru memiliki aturan maupun kode etik tersendiri. Aturan dan 
kode etik ini merupakan acuan atau patokan dalam kegiatan Pendidikan di sekolah. karena disini 
pengawas dan guru sebagai figure yang akan dicontoh oleh setiap siswanya. Jadi dalam hal 
berpakaian pun pengawas dan guru harus menaatia aturan yang sudah ada. Sejauh ini belum ada 
pengawas dan guru yang melanggar aturan berat. Begitu juga dengan siswa juga harus mematuhi 
berbagai peraturan yang ada. Di dalam buku tata tertib bahkan menjelaskan dengan secara rinci 
semua aturan yang berlaku. Contonya apabila kedapatan anak yang melakukan pelanggaran yang 
berat maka akan dikeluarkan dari sekolah, dan alhamdulillah nya sampai saat ini disekolah ini belum 
ada anak yang melanngar aturan seberat itu.43 

Selain peraturan terdapat juga kebijakan yang diterapkan di SMA N 2 Bengkulu utara. 
Sebagaimana ungkapkan oleh salah satu pengawas dan guru/pengawas dan guru pembimbing 
bahwasanya: 

Jika terdapat anak yang terlambat atau tidak mampu membayar SPP karena faktor ekonomi 
maka diperbolehkan untuk menyampaikan kepada wali kelas kemudian wali kelas akan 
menyampaikan kepada kepala sekolah lalu kepala sekolah akan memusyawarahkan keputusan 
tersebut kepada pengawas dan guru-pengawas dan guru terkait untuk membantu melunasi SPP 
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anak tersebut dengan catatan yang penting anak itu tidak malu berbicara kepada wali kelas dan 
sebenar-benarnya atau tidak berbohong. Maka kami seluruh pengawas dan guru siap membantu.44 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya terdapat peraturan dan kebijakan yang dilakukan dotetapkan oleh sekolah sebagai 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Peraturan dan kebijakan tersebut tertuang dalam tata 
tertib sekolah. 

Kegiatan keagamaan yang terdapat di MAN 2 Kota Bengkulu dijabarkan sebagai berikut: 
a). shalat dhuha dibimbing oleh pengawas dan guru PAI, jadi pelaksanaanya dilaksanakan pada saat 
pembelajaran PAI pada jam pertama di mushalah sekolah. Pembiasaan ini dilaksanakan dan 
dipantau sendiri oleh pengawas dan guru PAI, b). membaca Al-Qur’an setiap hari merupakan 
kegiatan melancarkan dan meningkatkan kefasihan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an 
sebagai kitab suci pedoman hidupnya sebagai seorang Islam, dan bekal di masa depannya, c). shalat 
dhuhur ini dilaksanakan pada saat waktunya dhuhur telah tiba, dan diikuti semua siswa, semua 
pengawas dan guru kecuali yang berhalangan untuk shalat. Kemudian shalat dilaksanakan di 
mushalah sekolah, dengan harapan siswa membiasakan shalat dzuhur berjamaah di rumah masing-
masing selain itu menumbuhkan rasa kesadaran terhadap diri sendiri, d).  Jum’at infaq di MAN 2 
Kota Bengkulu ini rutin dilakukan setiap minggu di hari jum’at. Dan nanti akan di koordinasikan 
oleh siswa yang sudah menjadi tim pengambilan infaq, kemudian para siswa tersebut berkelililing 
mengambil infaq dari kelas ke kelas dari kelas 1 sampai kelas 3, e). kegiatan Peringatan Hari Besar 
Islam yang diadakan di MAN 2 Kota Bengkulu diadakan setahun sekali sesuai dengan peristiwa 
atau kegiatan memperingati dan merayakan hari-hari besar umat Islam. Misalnya, Tahun Baru 
Islam 1 Muharram, dan lain-lain. Di MAN 2 Kota Bengkulu biasanya dilaksanakan atau diperingati 
dalam serangkaian yang disusun secara terstruktur dan juga membutuhkan waktu yang lama untuk 
merencanakan atau memprogram acara tersebut sekaligus dalam pelaksanaanya.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa di MAN 2 Kota 
Bengkulu ini juga melaksanakan peringatan PHBI (perayaan hari besar Islam) dimana didalam 
terdapat isra’mi’raj, maulid nabi, pesantren kila di bulan puasa dan  zakat, kemudian ada kegiatan 
Qurban di hari idul adha. Tujuannya agar siswa mengerti apa saja yang terdapat di dalam PHBI itu. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembentukkan nilai karakter merupakan tujuan yang ingin di capai di MAN 2 Kota 
Bengkulu, melalui berbagai kegiatan keagamaan yang ada diharapkam dapat membentuk nilai-nilai 
karakter agamis. Dengan berbagai kegiatan serta manajemen kegiatan dan metode yang terdapat 
disekolah ini sudah cukup efektif dalam membentuk karakter siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 
terbentuknya indicator agamis berupa nilai ibadah, nilai ruhul jaded, nilai amanah dan ikhlas, nilai 
akhlak dan kedisiplinan serta nilai keteladanan yang sudah terbentu pada siswa di MAN 2 Kota 
Bengkulu. 

Manajemen kegiatan dalam Pembentukkan Karakter Agamis  

Guna mewujudkan salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk menciptakan siswa yang 
berkarakter agamis, MAN 2 Kota Bengkulu memiliki beberapa manajemen kegiatan dalam 
membentuk nilai karakter agamis pada siswanya. Ada berbagai macam cara dalam pembentukkan 
karakter agamis yang dilakukan di MAN 2 Kota Bengkulu ini. Manajemen kegiatan pembentukkan 
karakter relihius yang di lakukan di MAN 2 Kota Bengkulu berupa a). membangun Komitmen  
Pimpinan Sekolah merupakan salah satu manajemen kegiatan dalam membentuk karakter agamis 
di sekolah, b). membangun kebijakan dan peraturan sebagai tanggung jawab yang harus 
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dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. c). pembinaan workshop menggunakan model 
komunikasi secara terus menerus tentang isi dan target Pendidikan karakter, d). mewujudkan 
karakter agamis, meliputi: 1) internalisasi nilai internalisasi nilai agamis berupa motivasi, 
menasehati, mengingatkan, mengajak kepada ibadah dan kebaikan, 2). keteladanan berupa 
keteladanan dalam beribadah, saling menghormati, bagaimana berpakaian yang baik sesuai agama 
Islam, bertutur kata yang baik, menjunjung toleransi sesama, keteladanan dalam kedisiplinan, 3). 
Pembiasaan, terdapat beberapa pembiasaan dilakukan dalam bentuk hal praktik ibadah antara lain 
melakukan do’a sebelum dan sesudah belajar, kemudian membaca al-Quran serta hapalan surah-
surah pendek sebelum memulai pembelajaran, dan 4). Pembudayaan, berupa budaya 3S (senyum 
sapa dan salam), kemudian shalat dhuha, shalat dzuhur berjama’ah, membaca al-Qur’an dan 
hapalan surah pendek sebelum memasuki pembelajaran, hal tersebut merupakan budaya sehari-
hari.  

Hasil di atas menunjukkan bahwa dengan adanya manajemen kegiatan pembentukkan 
karakter di madrasah melalui komitmen sekolah, kebijakan dan peraturan di sekolah, pembinaan 
workshop, dan menerapkan manajemen kegiatan pewujudan membentuk karakter agamis berupa: 
internalisasi nilai, keteladanan, pembiasaan dan pembudayaan dapat membentuk karakter agamis 
siswa di MAN 2 Kota Bengkulu, yang dapat  

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.45, juga sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh Miftahul Jannah bahwa dengan adanya manajemen kegiatan pembentukkan karakter agamis 
itu terdiri atas beberapa diantaranya ada pembiasaan dan keteladanan, dengan menggunakan 
manajemen kegiatan tersebut dapat membentuk karakter agamis pada siswa.46. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan teori Sahlan Asmaun yang menyatakan bahwa dalam pembentukkan karakter 
dilakukan melalui manajemen kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, yaitu membangun komitmen 
pimpinan dan warga sekolah, kebijakan sekolah, dan menerapkan manajemen kegiatan pewujudan 
karakter agamis di sekolah. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan dan kesesuaian antara temuan 
peneliti di lapangan dengan teori yang ada. 

Kegiatan Keagamaan dalam pebentukan Karakter Agamis Siswa  

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dilingkungan MAN 2 Kota Bengkulu 
terintegrasi dalam kegiatan harian, mingguan dan tahunan, antara lain: a). shalat dhuha di MAN 2 
Kota Bengkulu dilakukan di pagi hari, namun tidak semua kelas, kegiatan tersebut dilakukan hanya 
pada saat mata pelajaran PAI, dilakukan 1 jam pertama sebelum melakukan pembelajaran inti. 
Pengawas dan guru akan membimbing anak tersebut dalam melaksanakan shalat dhuha hingga 
selesai, 47 b). kegiatan keagamaan di MAN 2 Kota Bengkulu menerapkan kegiatan membaca al-
Qur’an dan hapalan surah pendek juz 30 setiap hari sebelum melakukan proses pembelajaran, c). 
shalat dzuhur di MAN 2 Kota Bengkulu dilakukan setiap hari pada saat istirahat kedua masuk jam 
dzuhur, semua pengawas dan guru dan siswa bersama-sama melaksanakan shalat dzuhur secara 
berjama’ah di mushalah sekolah, d). jum’at infaq merupakan salah satu kegiatan dalam membentuk 
karakter agamis di MAN 2 Kota Bengkulu yang dilakukan setiap hari jum’at. Dimana ada 
perwakilan siswa nantinya akan masuk bergiliran setiap kelas untuk mengambil infaq tersebut, e). 
kegiatan PHBI merupakan salah satu kegiatan dalam membentuk karakter agamis di MAN 2 Kota 
Bengkulu yang mana di laksanakan setiap tahun.  

 Temuan penelitian tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Fil Isnaeni yang 
menjelaskan bahwa dengan melakukan kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, shalat dzuhur 
berjama’ah, tadarus al-Qur’an, jum’at infaq dan melaksanakan peringatan hari besar Islam dapat 
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membentuk karakter agamis siswa.48 Selanjutnya juga Asma’un Sahlan menjelaskan bahwa dengan 
membiasakan diri melaksanakan shalat dhuha, tadarrus al-Qur’an, shalat dhuha dapat mewujudkan 
karakter agamis pada siswa.49 Hasil dari penelitian ini memperkuat teori yang penulis cantumkan 
yaitu dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dapat membentuk karakter agamis pada 
siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat kesimpulan bahwa manajemen 
kegiatan yang dilakukan pengawas dan guruah dalam membentuk karakter agamis siswa di MAN 
2 Kota Bengkulu terbentuk melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, berupa kegiatan harian, 
mingguan, bulanan dan tahunan, antara lain, shalat dhuha, shalat dhuzur berjamaah, kegiatan 
membaca Al-Qur’an dan surah pendek, jum’at infaq, kegiatan PHBI setiap tahun, dan kegiatan 
ekstrakurikuler rohis. Pihak madrasah juga menerapkan manajemen kegiatan berupa membangun 
komitmen antara pemimpin dan warga madrasah, membentuk kebijakan dan peraturan madrasah, 
mengadakan pembinaa workshop setiap pengawas dan guru dan menerapkan manajemen 
kegiatan perwujudan pembentukkan karakter agamis secara efektif: internalisasi nilai, pembiasaan, 
keteladanan dan pembudayaan. Karakter agamis siswa di MAN 2 Kota Bengkulu dibangun 
berdasarkan indikator nilai karakter agamis berupa nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai amanah dan 
ikhlas, nilai akhlak dan kedisiplinan setra nilai keteladanan.  
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